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ABSTRAK
Studi tentang distribusi ikan pada berbagai zona geomorfologi di pulau-pulau kecil dapat menjadi
kunci untuk memahami dinamika sumberdaya ikan. Studi ini dilakukan untuk melihat hubungan spasial
dan temporal juvenil ikan dengan substrat bentik di rataan terumbu Pulau Bonetambung, Makassar,
Sulawesi Selatan. Pengumpulan data meliputi pasang-surut, arus, kualitas air, batimetri, sedimen, tutupan
lamun, survei substrat menggunakan video dan citra Worldview2. Sampel juvenile ikan diambil pada
substrat karang, lamun dan pasir menggunakan alat sesere. Sejumlah 14.273 titik perum digunakan untuk
membangun model batimetri hingga diperoleh root mean square 0.3 m. Indeks similaritas Bray Curtis
digunakan untuk mengelompokkan tipe substrat dari citra satelit Worldview 2.
Hasil studi memperlihatkan bahwa substrat di zona rataan terumbu adalah karang, makroalga,
lamun, dan pasir. Akurasi tematik citra yang dihasilkan adalah 92%. Secara umum tipe sedimen
permukaan dasar untuk rataan terumbu di sisi timur dan utara pulau adalah pasir halus, sementara di sisi
barat ditemukan sedimen pasir sedang. Padang lamun di Bonetambung ada di semua sisi kecuali pada
bagian barat daya hingga barat laut. Tingkat penutupan lamun di sisi-sisi pulau relatif sama yaitu antara
43% hingga 54%. Jenis-jenis lamun yang dijumpai adalah Enhalus acroides, Syringodium isoetifolium,
Halophila ovalis, Halophila minor, Halodule uninervis dan Thalassia hemprichii dengan sedikit variasi
komposisi di setiap sisi. Sampling di rataan terumbu berhasil menangkap sejumlah 1.223 ekor juvenil
ikan yang terdiri atas 23 spesies. Terdapat 4 jenis juvenil ikan target yang mendominasi dari segi
kuantitas tertangkap yaitu Parupeneus barberius, Gerres oyena, Siganus Canaliculatus dan Stolephorus
indicus. Terlihat adanya pertumbuhan yang signifikan, karena ukuran ikan yang tertangkap cenderung
meningkat selama periode sampling. Beberapa jenis ikan ditemukan menempati semua wilayah rataan
terumbu, seperti Gerres oyena dan Parupeneus barberius., sementara ada jenis ikan yang lebih
menyenangi lokasi tertentu yang di dominasi substrat lamun seperti juvenil dari jenis Siganus
Canaliculatus.
Kata kunci: Distribusi juvenil ikan, Model terrain bentik, Citra worldview2, Ikan karang, siganidae
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ABSTRACT
The study of fish distribution at various geomorphic zones at small island may be a key
factor to understand the dynamic of fish resources. This study was done to determine the
relationship between fish juvenile and and benthic substrates at reef flat area of Bonetambung
island, South Sulawesi. Data collection includes: tidal, current, water quality, bathymetry,
sediment type, sea-grass coverage, substrate type based on video and WorldView-2 images. Fish
juveniles were collected at coral, seagrass and sand substrates using sesere. About 14,273 depth
spots were used to build bathymetric model with root mean square 0.3 m. Similarity index was
used to classified substrate from WorldView-2 satelite images. The substrates at reef-flat were
coral, macro algae, sea-grass and sand. This map has thematic accuracy of 92%. Generally, the
type of sediment on bottom surface at east and north side reef-flat were fine sand, and at west
was medium sand. The sea-grasses were found at all side of the island except at western part.
The percentage of sea-grass coverage ranged from 43% to 54%, with dominant species were
Enhalus acroides, Syringodium isoetifolium, Halophila ovalis, Halophila minor, Halodule
uninervis and Thalassia hemprichii. Fish sampling at reef flat area have catched 1,223 juveniles
from 23 spesies. Among them 4 spesies (Parupeneus barberius, Gerres oyena, Siganus
Canaliculatus and Stolephorus indicus) were the most quantity catched. Since the size of each
species tends to increase, there was a significant growth of juvenile was observed during the
sampling period. Some spesies more likely to live on all reef flat area such as Gerres oyena and
Parupeneus barberius. while other spesies prefer to dominate sea-grass substrate like Siganus
Canaliculatus juvenile.
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